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PT ASDP INDONESIA FERRY (PERSERO) 
DAN ENTITAS ANAKNYA  
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 
Pada Tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 
(Disajikan dalam Rupiah Penuh, kecuali Dinyatakan Lain) 
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2.b. Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian  
Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan keuangan Perusahaan dan Entitas anak 
(selanjutnya secara kolektif disebut sebagai “Grup”). 
 
Laporan keuangan konsolidasian disusun dan disajikan berdasarkan asumsi kelangsungan usaha 
serta atas dasar akrual, kecuali laporan arus kas konsolidasian. Dasar pengukuran dalam 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini adalah konsep biaya perolehan, kecuali beberapa 
akun tertentu yang didasarkan pengukuran lain sebagaimana dijelaskan dalam kebijakan akuntansi 
masing-masing akun tersebut. Biaya perolehan umumnya didasarkan pada nilai wajar imbalan 
yang diserahkan dalam pemerolehan aset.  
 
Laporan arus kas konsolidasian disajikan dengan metode langsung (direct method) dengan 
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 
 
Mata uang penyajian yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini 
adalah Rupiah yang merupakan mata uang fungsional Grup. Setiap entitas di dalam Grup 
menetapkan mata uang fungsional sendiri dan unsur-unsur dalam laporan keuangan dari setiap 
entitas diukur berdasarkan mata uang fungsional tersebut.  
 

2.c. Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang Berlaku Efektif pada Tahun 
Berjalan 
Mulai dari 1 Januari 2024, referensi terhadap masing-masing PSAK dan ISAK telah diubah sesuai 
dengan penerbitan oleh DSAK-IAI. 
 
Berikut amendemen dan revisi atas standar yang berlaku efektif untuk periode pelaporan tahunan 
yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2024, dengan penerapan dini diperkenankan yaitu: 
• Amendemen PSAK 116: Sewa tentang Liabilitas Sewa dalam Jual dan Sewa–Balik; 
• Amendemen PSAK 201:  Penyajian Laporan Keuangan tentang Klasifikasi Liabilitas sebagai 

Jangka Pendek atau Jangka Panjang; 
• Amendemen PSAK 201:  Penyajian Laporan Keuangan tentang Liabilitas Jangka Panjang 

dengan Kovenan; 
• Amendemen PSAK 207: Laporan Arus Kas dan amendemen PSAK 107: Instrumen Keuangan: 

Pengungkapan tentang Pengaturan Pembiayaan Pemasok; dan 
• Revisi PSAK 409: Akuntansi Zakat, Infak, dan Sedekah dan Revisi PSAK 401: Penyajian 

Laporan Keuangan Syariah. 
 

Implementasi amendemen standar tersebut tidak memiliki dampak yang material terhadap jumlah 
yang dilaporkan di periode berjalan atau tahun sebelumnya. 

 
2.d. Prinsip-prinsip Konsolidasian 

Laporan keuangan konsolidasian mencakup laporan keuangan Grup seperti disebutkan pada 
Catatan 1.d. 
 
Entitas anak adalah entitas yang dikendalikan oleh Grup, yakni Grup terekspos, atau memiliki hak, 
atas imbal hasil variabel dari keterlibatannya dengan entitas dan memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi imbal hasil tersebut melalui kemampuan kini untuk mengarahkan aktivitas relevan 
dari entitas (kekuasaan atas investee). 
 
Keberadaan dan dampak dari hak suara potensial dimana Grup memiliki kemampuan praktis untuk 
melaksanakan (yakni hak substantif) dipertimbangkan saat menilai apakah Grup mengendalikan 
entitas lain. 
 
 
 
 


